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ABSTRAK

Idal, 2012. “Kritik Sosial dalam Kumpulan Puidlalu (Aku) Jadi Orang Indonesia
(MAJOI) Karya Taufiq Ismail” Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastnaesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang

Permasalahan sosial yang terungkap dalam kumpauiasi Malu (Aku) Jadi
Orang Indonesia (MAJOI) Karya Taufig Ismail merupakan kritikk solsia
penyair/pengarang terhadap kondisi sosial yan@degi Indonesia. Fokus rumusan
masalah dan pertanyaan penelitian mengacu padakbeentuk kritik sosial, dan faktor
penyebab terjadinya kritik sosial. Tujuan pendiitini adalah untuk mendeskripsikan
pengungkapan Kritik sosial tersebut.

Jenis penelitian ini adalah analisis isi dengamggenakan metode deskriptif
dan pendekatan kualitatif. Objek dan sumber datelg@n ini adalah semua data kritik
sosial yang terdapat dalam kumpulan pMsiu (Aku) Jadi Orang IndonesiMAJOI)
Karya Taufiq Ismail. Untuk validasi dan reliabeditdata, penelitian ini menggunakan
teknik trianggulasi.

Temuan penelitian menunjukan bahwa bentuk-bentutk ksosial, adalah
sebagai berikut; (1) masalah kemiskinan dan lapapgéerjaan, (2) masalah kejahatan
dan penangananya, dan (3) masalah birokrasi, lpaliin keamanan. Sedangkan faktor
penyebab terjadinya kritik sosial tersebut adalabagai berikut; (1) ketimpangan
ekonomi dalam masyarakat, struktur ekonomi dartipotang dijalankan pemerintah,
(2) keberpihakan kebijakan pemerintah yang disednalokeh kejahatan, kondisi politik,
dan masalah ekonomi, dan (3) militerirstik yang @@n dalam pemerintahan, tidak
disiplin para aparatur pemerintahan, dan cendehergihak pada kekuasaan. Kritik
sosial tersebut lebih banyak diungkapkan dengamadaakias dan simbolik, sehingga
untuk memaknai pengungkapan bahasa tersebut hagnoslusuri fakta sejarah dan
menghubungkanya dengan latar belakang terjadinystipe tersebut. Oleh sesbab itu,
disarankan kepada pembaca kumpulan puisi MAJOl,ukuntlapat memaknai
pengungkapan kritik sosial penyair sebagai pelakarah dan sebagai saksi sejarah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Puisi-puisi Taufiq Ismail adalah puisi hati nuramlAJOI mewakili
pandangan orang banyak tentang Orde Baru. Imag ganam berupa sejumlah
perilaku negatif seperti pragmatisme, hutang Ind@ye korupsi, suap,
keserakahan penguasa, indoktrinasi, kecurangan liperdan pengingkaran
Undang-Undang Dasar yang merupakan kegelisahahktiglega menjadi topoik
MAJOI. Sebaliknya ada juga imaji tentang perilakasifif seperti, kejujuran ,
taubat, reformasi, dan demokrasi yang mungkin gustrenjadi penyangga
struktur (Pegawai Negeri) yang bobrok itu. Perilglasitif itu sangat nampak
pada SPSG yang hampir seluruhnya bertema kepaldawayang rupanya
dimaksudkan sebagai upaya mengingat sejarah. iearstpuk bahdan mencoba
mengingatkan Sejarum Peniti, Sepunggung Gunur{@990, SPSG).

Sejarah itu ibarasri gunungdari jauh nampak indah kebiruan, tapi bila
didekati ternyata ada banyak jurang, dan binatarag.tDemikianlah orang sering
tidak melihat adanya penindasan dan kekerasan laegjperlawanan pada 1966.
Kkekaburan melihat sejarah tidak saja dialami aleding kurang mampu baca
tulis, tetapi bahkan anak-anak muda yang kritiskampus-kampus mengira
bahwa Angkatan '66 telah memalsukan sejarah. Bagreka seolah-olah
penindasan itutidak perna ada. Untuk meluruskaaraejitulah Taufig Ismalil
bersama D. S. Moeljanto menerbitkan dokumen-dokueeiang telah terjadinya

penindasan pada seniman atas nama revolusi. Tlaof@jl sangat optmis bahwa



perjuangan dimulai dari sunyi itu masih akan disedmbut seperti halnya seorang
pejuang Angkatan '45 melihat pada peristiwa-pevistil966, dua puluh tahun
kemudian, seperti dalam syairnya sebagai berikut.

Mahasiswa telah meninggalakan ruang kuliahnya

Pelajar muda berlarian ke jalan-jalan raya

Mereka kembali menyeru-nyeru

Nama kau, kemerdekaan

Seperti dua puluh tahun yang lalu

(Refleksi Seorang Pejuang Tua, TB)

Kekecewaan demi kekecewaan rupanya sudah memjatidanegeri ini.
Banya tokoh Angkatan '45 yang kecewa karena Revdiligpakan. Kekecewaan
yang luar biasa itu juga terjadi ketika para pemydag tidak mengalami
penindasan menjelang 1966 mengingkari sejarah bayaggy gelap itu. Revolusi
dan kemerdekaan seolah-olah kata kosong yangaidiakartinya.

Kritik sosial sebagai suatu protes sosial dalamtiekarya sastra, sudah
banyak dilakukan oleh para sastrawan Indonesiairtiaapat dilihat salah satu
contoh kritik sosial adalah terdapat pada kumpudajak TerkenangTopeng
Cirebon karya Ajip Rosidi. Sebuah karya sastra tidak hanya megulkan
keindahan semata, tetapi juga mampu membuka matyanakat terhadap
kekurangan-kekurangan di dalam tautan kehiduparyarasat yang di dalmnya
juga memunculkan pesan-pesan yang dapat diambilyarssat sebagai
pembacanya atau penikmat. Karya sastra merupalaralsenedia yang tepat
untuk menggambarkan ketimpangan-ketimpangan, kiosdsal, dan sekaligus

untuk melontarkan kritik terhadap keadaan sosiepedi masalah ekonami,

politik, korupsi, hukum, kemiskinan, pendidikanaata, sosial budaya, dan lain



sebagainya. Kritik atau koreksi atau pesan sebgaaadalah bentuk prjuangan
yang konkret seorang penyair untuk memperbaiki &@adSebagai penyair yang
peka terhadap situasi dan kondisi tentu hal ini jagénperioritas dalam
berkesenian atau berpuisi.

Berdasarkan uraian di atas, alasan peneliti untekti kritik merupakan
suatu kesadaran tersendiri guna untuk mengungképa feealita terhadap
ketimpangan yang dilakukan oleh seseorang indivichasyarakat maupun
pemerintah. Di samping itu, peneliti jaga berusaimduk memberikan solusi
terhadap ketimpangan-ketimpangan yang terjadi datehidupan masyarakat
yang sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnyaséhlab itu, peneliti sangat
antusias untuk meneliti kritik sosial dalam kumpupauisiMalu (Aku) Jadi Orang
Indonesia(MAJOI) Karya Taufig Isnmail.

Di antara banyak pengarang puisi modern Indonesyang
mengungkapkan persoalan-persoalan kritik sosiaebert salah satunya adalah
Taufik Ismail. Taufik Ismail merupakan penyair yangmpunyai sifat penggugat.
Sifat penggugat Taufig Ismail terungkap dalam kulapdkumpulan puisi yang
mengekspos ketidakadilan, salah satunaya terdapsaindumpulan puisi Malu
(Aku) Jadi Orang Indonesi@VAJOI)”. Dalam kumpulan puisi MAJOI tersebut
terdapat beberapa puisi yang mengandung kritikakasperti masalah ekonomo,
politik, hukum, pendidikan, kekuasaan, dan periah&keamanan.

Kumpulan PuisMalu (Aku) Jadi Orang IndonesigMAJOI) Karya Taufiq
Ismail merupakan kumpulan puisi yang menarik dark,ubaik dari segi

bahasanya maupun dari segi maknanya. Di sampingutigi tersebut manarik



bagi kalangan elit politik dan masyarakat awamalahya yang mudah dipahami
dan manknanya banyak menggugah seseorang untuirélelge arah yang lebih
baik. Selain itu, puisi tersebut sering ditampilkdinmedia massa, baik media
massa hasional maupun lokal. Puisi tersebut jugagséijadikan sebagai lirik
lagu oleh para seniman, seperti group musik Bindlao, yang paling menariknya
adalah puisi tersebut juga menjadi rujukan bagarkghn peneliti internasional
untuk mengetahui dinamika sosial masyarakat Indameslai dari masa revolusi,
Orde Lama, sampai masa Orde Baru.

Adapun alasan peneliti memilih Taufig Ismail diddsan pada latar
belakang pengarang puisi sebagai sastrawan juggaetejarawan dan pemerhati
masalah-masalah sosial, dan tergolong pengarang praluktif. la merupakan
pengarangirang awakyang lahir di Pandai Sikek Luhak Agam ranah Mindbig
samping itu, alasan peneliti memilih kumpulan pW&lu (Aku) Jadi Orang
Indonesia(MAJOI) sebagai karyanya, didasarkan pada tema glargkat Taufiq
Ismail dalam kumpulan puisi tersebut merupakan psatahan sosial yang aktual
saat karya itu ditulis dan sangat relevan denghkairmiai kehidupan sosial saat
sekarang.

Alasan lain, peneliti memilih kumpulan Puislalu (Aku) Jadi Orang
Indonesia (MAJOI), karena dalam kumpulan puisi tersebut banyak
mengungkapkan kritik sosial yang beragam dan bewkagrat dengan realitas
kehidupan manusia, terutama masalah ekonomi dinkgla. Oleh sebab itu,
kritik sosial yang terdapat dalam kumpulan pulMalu (Aku) Jadi Orang

Indonesia (MAJOI), penting untuk diteliti, karena mengungkapkan beabag



permasalahan yang relevan dengan kehidupan selrari-Realitas yang
dikemukakan tersebut mengungkapkan eksistensi n@ardsam kehidupan
sosial. Kritik sosial yang diungkapkan merupakarsateh sosial yang dialami
pengarang dan masyarakat sesungguhnya merupakamasi yang berharga

untuk mempersiapkan kehidupan sosial yang lebik bai

B. Fokus Masalah

Berdasarkan urgensi kritik sosial yang telah dkapian pada latar
belakang masalah, penelitian ini difokuskan padilgosial yang terdapat dalam
kumpulan puisMalu (Aku) Jadi Orang IndonesigAJOI) Karya Taufiq Ismail

yang menjadi sumber data dalam penelitian.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan a,ataka rumusan
masalah penelitian ini adalah "Bagaimanakah Ki8dsial yang Terdapat dalam
Kumpulan Puisi Malu (Aku) Jadi Orang Indonesi®lAJOIl) Karya Taufiq

Ismail”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang dikdwmnldi atas, maka
dirumuskan pertanyaan peneliti sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk kritik sosial yang terdapaardakumpulan puisMalu

(Aku) Jadi Orang IndnesiéMAJOI) Karya Taufiq Ismail?



2. Apa sajakah faktor-faktor penyebab terjadinya kriosial yang terdapat
dalam kumpulan puisMalu (Aku) Jadi Orang IndnesigdVAJOI) Karya

Taufiq Ismail?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hal gabberikut.
1. Bentuk-bentuk kritik sosial yang terdapat dalam guran puisiMalu (Aku)
Jadi Orang IndnesidMAJOI) Karya Taufig Ismail.
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kritik sosial aal kumpulan puisMalu

(Aku) Jadi Orang Indnesi@gMAJOI) Karya Taufiq Ismail.

. Manfaat Penelitian

T

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secapeetss maupun secara
praktis. Secara teoretis pertama penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
memperkaya khasanah kritik sastra Indonesia modemgan pengungkapan
kritik sosial dalam puisi.Kedug penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
peneliti sendiri untuk menumbuhkan kepekaan estetédeta kemampuan melihat
persoalan yang muncul dalam pendekatan ilmiah dapiris. Ketiga, untuk
melihat teori etika, moral, dan estetika, terutarang berhbungan dengan kritik
sosial dalam puisiSecara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
peneliti untuk menambah penghayatan terhadap least@a dan juga bermanfaat

bagi guru bahasa dan sastra Indonesia agar lebinah@ami, menghargai,



mencintai, serta menghayati karya sastra, terutdatean pembelajaran apresiasi

sastra.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penddiitdnsosial dalam
kumpulan puisMalu (Aku) Jadi Orang IndonesigdMAJOI) Karya Taufiq Ismail,
dapat disimpulkan; (a) bentuk-bentuk kritik sos(al), faktor penyebab terjadinya
kritik sosial. Simpulan tersebut diuraikan sebdggaikut.

Ada tiga bentuk-bentuk kritik sosial yang terungkkalam kumpulan puisi
Malu (Aku) Jadi Orang IndonesidMAJOI) Karya Taufig Ismail, yaitu (1)
masalah kemiskinan dan lapangan pekerjaan, (2) lamaskejahatan dan
penangananya, dan (3) masalah birokrasi politiy Beamanan. Dari ketiga
bentuk-bentuk kritik sosial tersebut, yang palingmithan adalah masalah
kemiskinan dan birokrasi pemerintahan.

Faktor penyebab terjadinya kritik sosial dalam kufan puisiMalu (Aku)
Jadi Orang Indonesia(MAJOI) Karya Taufig Ismail, berkaitan erat dengan
bentuk-bentuk kritik sosial tersebut. Adapun fakpenyebab terjadinya kritik
sosial tersebut ada tiga macam pula, yaitu (1)mkmingan ekonomi dalam
masyarakat, (2) keberpihakan kebijakan pemerintam (3) militeristik yang
dominan dalam pemerintahan.

Ketiga faktor tersebut muncul disebabkan oleh mahsaasalah sosial,
yaitu struktur ekonomi yang dijalankan pemerinfaéndidikan masyarakat yang
tergolong rendah, birokrasi pemerintah kurang bedppada rakyat, dan peranan

militer yang mendominasi pemerintahan. Masalah atgmanyebab terjadinya

89
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kritik sosial tersebut adalah birokrasi pemerintahKarena birokrasi tersebut
tidak berpihak pada kepentingan rakyat, maka mahculasalah-masalah baru
yang merugikan kehidupan sosial. Oleh sesbab iabetpihakan birokrasi
pemerintahan pada kepentingan orang banyak akaat degyugikan kritik sosial

tersebut.

B. Implikasi

Buku kumpulan puisMalu (Aku) Jadi Orang Indonesi@gMAJOI) Karya
Taufiq Ismail, merupakan kumpulan puisi yang saextgan kritik sosial dalam
masalah kehidupan rakyat Indonesia. Nilai-nilaii#gpan sosial yang terdapt
dalam buku kumpulan puisi MAJOI tersebut perlu Hif@i oleh siswa dan
mahasiswa agar mereka peka dengan permasalahah Besnbelajaran apresiasi
sastra untuk mengungkapkan nilai kehidupan akamatdagenumbuhkan sikap
sosial yang lebih baik. Oleh sesbab itu, siswaupéitbekali dengan pengalaman
sastra di sekolah agar jiwa mereka peka denganahasesalah sosial.

Dalam kurikulum KTSP tahun 2006 tentang pembedajapresiasi sastra
di sekolah kelas X semester |, salah satu Standampétensinya adalah
“Memahami puisi yang di sampaikan secara langsigad/tlangsung” (SK.5).
Kompetensi Dasarnya adalah “Mengungkapkan isi spaisi yang disampaikan
secara langsung/tidak langsung” (KD. 5.2). Adapufikiatornya adalah “Siswa
mampu mengungkapkan ide pikiran pengarang dengarganalisis isi suatu

puisi dengan baik dan benar”.
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Penelitian terhadap masalah kritik sosial yandaeat dalam kumpulan
puisi Malu (Aku) Jadi Orang Indonesi@MAJOI) Karya Taufiq Ismail, menjadi
penting dan perlu dilakukan terutama untuk membaptu bahasa Indonesia
dalam menginterpretasi dan memaknai isi kandungasi. pLangkah-langkah
interpretasi dalam penelitian ini dapat menambamgetensi guru dalam
pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di sekolah.

Dengan adanya mempelajari apresiasi sastra, taek&in menambah
pemahaman dan kearifan dalam menyikapi hidup, gghimkan memunculkan
sikap sosial yang lebih baik. Siswa yang mempusiap sosial yang baik, tentu
akan mampu memperbaiki tatanan sosial ke arah lgbitgbaik. Oleh sesbab itu,
pembelajaran apresiasi sastra yang berorientasi pigad-nilai kehidupan sosial,
sangat penting dilakukan dalam membentuk karalkiegsa ke arah yang lebih

baik.

C. Saran

Kritik sosial sebagai pengungkapan masalah sosalgymerupakan
kondisi sosial yang dihadapi oleh rakyat Indones#gak masa revolusi, Orde
Lama, Orde Baru, hingga masa reformasi yang ditamwalam kumpulan puisi
Malu (Aku) Jadi Orang Indonesi(MAJOI) Karya Taufig Ismail. Oleh karena itu,
terbuka kemungkinan besar bagi peneliti lain untukmbahas kumpulan puisi
MAJOI ini dari sudut yang berbeda, untuk menghasillanalisis yang lebih

mendalam lagi. Brbagai pendekatan untuk mengasaksrya sastra dalam
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kumpulan puisi MAJOI ini. Dengan andlisis yang lgama, diharapkan dapat
memperluas pemahaman apresiasi pembaca terhadapilemnpuisi MAJOI ini.
Berdasarkan temuan penelitian, berbagai benttik ls@sial yang muncul
disebabkan oleh penyelenggaraan birokrasi yan§ hdgoihak pada kepentingan
orang banyak melainkan pada kekuasaan dan kepentpajitik. Adapun faktor
penyebab masalah ini adalah akibat dari tidak lkisi@ para aparatur
pemerintahan dan ketidaktaatanya dalam menjalartk@gas pemerintahan.
Seabagi akibat dari ketidaktaatan tersebut, téajagienyimpangan yang sangat
merugikan banyak masyarakat, seperti tindakan emilfang menggunakan
kekuatan untuk mempertahankan kekuasaan sebadakaim yang keliru. Oleh
sebab itu, disarankan kepada aparat pemerintahauk umenjalankan fungsi-
fungsi birokrasi pemerintahan menurut aturan Undamdang yang berlaku.
Selanjutnya, kepada siswa dan mahasiswa perlukalibpengalaman
bersastra untuk menumbuhkan kepekaanya terhaddpadaér permasalahan
sosial. Dengan adanya pembelajaran apresiasi Sgetigan berorientasi dalam
menelusuri makna sastra dan budaya, sastra akamenark karakter siswa ke
arah yang lebih baik. Kepada guru bahasa Indondsiarankan agar membekali
siswa dengan pengalaman bersastra yang mendalaok uménumbuhkan

kepekaan sosialnya.
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